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Acute Toxicity Test of Ethanol Extract of Kenikir (Cosmos caudatus H.B.K.) 

Leaves on Male White Rats of Wistar Strain with  

Fixed Dose Procedure Method 

 

Indah Permata Sari 

08061181621011 

 

ABSTRACT 

 

Kenikir is one of the plants that has cytotoxic, antioxidant and antidiabetic 

properties. Chemical content contained in kenikir leaves in the form of flavonoids, 

saponins, tannins, phenolics, and steroids. In this study, acute toxicity of kenikir 

leaves (Cosmos caudatus H.B.K.) ethanol extract was conducted on male white 

rats of wistar strain with fixed dose procedure method. The extraction method 

used was maceration using 70% ethanol. Based on the preliminary test, a dose of 

2000 mg/kgBB was determined as the initial dose used in the main test. Test 

animals used in the main test were divided the normal and the 2000 mg/kgBB 

dose group. Each used 5 test animals in each group. The results of the test showed 

that there were no deaths or toxic symptoms in the test animals of the normal 

group and the 2000 mg/kgBB dose group. The range of toxic doses of kenikir 

leaves ethanol extract that can cause acute toxicity is >2000 mg/kgBB so 

classified in the practically non-toxic category. The results of the statistical 

analysis showed that there was no significant effect (p>0.05) from kenikir leaves 

ethanol extract on macroscopic organs of liver, kidney, and heart of test animals. 

The results of the average levels of biochemical parameters of the normal group 

and the 2000 mg / kgBB dose group were in the normal range. The average levels 

of biochemical parameters of the normal group were SGOT 65.020 ± 12.207 U/L, 

SGPT 67.094 ± 3.737 U/L, creatinine 0.706 ± 0.336 mg/dL, and ureum 14.160 ± 

0.684 mg/dL. While the average biochemical parameter levels of the 2000 

mg/kgBB dose group were SGOT 71,216 ± 9,649 U/L, SGPT 85,218 ± 8.314 

U/L, creatinine 0.958 ± 0.167 mg/dL, and urea 18,760 ± 2.744 mg/dL. 

Keywords : Kenikir leaves, Cosmos caudatus H.B.K., acute toxicity, fixed 

dose procedure. 
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Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Kenikir (Cosmos caudatus H.B.K.) 

terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan  

Metode Fixed Dose Procedure 
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ABSTRAK 

 

Kenikir merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai agen sitotoksik, 

antioksidan, dan antidiabetes. Kandungan kimia yang terdapat dalam daun kenikir 

berupa flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan steroid. Pada penelitian ini telah 

dilakukan toksisitas akut ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus H.B.K.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar dengan metode fixed dose procedure. 

Metode ekstraksi yang digunakan berupa maserasi menggunakan etanol 70%. 

Dosis awal yang digunakan pada uji utama berdasarkan uji pendahuluan adalah 

dosis 2000 mg/kgBB. Hewan uji pada uji utama dibagi menjadi kelompok normal 

dan kelompok dosis 2000 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terjadi kematian maupun gejala toksik pada hewan uji kelompok normal dan 

kelompok dosis 2000 mg/kgBB. Rentang dosis toksik ekstrak etanol daun kenikir 

yang dapat menyebabkan toksisitas akut adalah >2000 mg/kgBB sehingga masuk 

dalam kategori praktis tidak toksik. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan (p>0,05) dari pemberian ekstrak etanol daun 

kenikir terhadap makroskopik organ hati, ginjal, dan jantung hewan uji. Hasil 

rata-rata kadar parameter biokimia kelompok normal dan kelompok dosis 2000 

mg/kgBB berada di rentang kadar normal. Rata-rata kadar parameter biokimia 

kelompok normal adalah SGOT 65,020±12,207 U/L, SGPT 67,094±3,737 U/L, 

kreatinin 0,706±0,336 mg/dL, dan ureum 14,160±0,684 mg/dL. Sedangkan rata-

rata kadar parameter biokimia kelompok dosis 2000 mg/kgBB adalah SGOT 

71,216±9,649 U/L, SGPT 85,218±8,314 U/L, kreatinin 0,958±0,167 mg/dL, dan 

ureum 18,760±2,744 mg/dL. 

Kata Kunci : Daun kenikir, Cosmos caudatus H.B.K., toksisitas akut, fixed 

dose procedure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kenikir (Cosmos caudatus) merupakan tanaman yang banyak 

dijumpai di lingkungan sekitar, serta tanaman yang sudah tidak asing lagi dan 

telah banyak dikonsumsi sebagai sayuran. Daun kenikir (Cosmos caudatus) 

digunakan sebagai sitotoksik dengan IC50= 344,91 µg/ml (Pebriana dkk., 2008), 

sebagai antioksidan dengan IC50= 70 mg/L (Irfai, 2013) dan sebagai antidiabetes 

dengan ED50= 333 mg/kgBB (Rahayu, 2018). 

Daun kenikir (Cosmos caudatus) mengandung flavonoid, glikosida, 

saponin, tannin, dan steroid / triterpenoid (Siregar, 2018). Penggunaan daun 

kenikir (Cosmos caudatus)  sebagai tanaman berkhasiat obat hingga saat ini masih 

berdasarkan pengalaman empiris secara turun temurun. Keamanan penggunaan 

daun kenikir (Cosmos caudatus) sebagai bahan sediaan obat alami harus didukung 

oleh penelitian ilmiah. Salah satu penelitian yang harus dilakukan adalah 

pengujian toksisitas. 

Uji toksisitas yang dilakukan oleh Sumarni (2019) terhadap daun beluntas 

menunjukkan hasil rentang dosis yang menyebabkan toksisitas akut adalah >2000 

mg/kgBB sehingga tergolong dalam kategori praktis tidak toksik. Rentang dosis 

pada uji toksisitas ditentukan dari uji utama. Apabila hewan uji tidak mengalami 

kematian atau menunjukkan gejala toksik hingga dosis 2000 mg/kgBB, maka 

rentang dosis toksik yang ditetapkan adalah >2000 mg/kgBB (BPOM RI, 2014). 

Metode yang digunakan pada uji toksisitas ini adalah Fixed Dose Method. 

Fixed Dose Method termasuk dalam salah satu metode alternatif dalam uji 



 

 

 

 

toksisitas. Metode ini digunakan karena jumlah hewan uji yang digunakan dalam 

menentukan parameter akhir tidak lebih banyak dari metode konvensional, 

sehingga tidak bertentangan dengan animal welfare (BPOM RI, 2014). 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan pengujian toksisitas akut 

untuk mengetahui potensial toksisitas dari ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus) terhadap tikus putih jantan galur Wistar, sehingga dapat memberikan 

informasi dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut sebagai bahan 

berkhasiat obat. 

Gejala toksisitas dapat diketahui dari pengamatan terhadap makroskopis 

hati, ginjal, dan jantung. Organ hati, ginjal, dan jantung cenderung berwarna 

kecoklatan. Zat yang bersifat toksik dapat mempengaruhi perubahan warna organ 

hati, ginjal, dan jantung menjadi warna kuning atau hitam. Warna kuning dapat 

mengindikasikan adanya perlemakan pada organ, sedangkan warna hitam dapat 

mengindikasikan adanya kematian sel pada organ. Perubahan bentuk dan bobot 

organ pun dapat mengindikasikan terjadinya kerusakan organ atau gangguan 

fungsi organ akibat zat toksik (Vina, 2018). 

Parameter biokimia yang diamati pada uji toksisitas ini berupa SGOT, 

SGPT, Kreatinin, dan Ureum (Andari, 2017). SGOT dan SGPT merupakan enzim 

yang terdapat dalam sel parenkim hati. Ketika mengalami kerusakan, SGOT dan 

SGPT akan keluar dan mengalir ke dalam aliran darah. Peningkatan kadar SGPT 

dapat mengindikasikan adanya gangguan pada hati yang bisa disebabkan oleh zat 

toksik. 

Parameter biokimia lain yang diamati pada uji toksisitas ini berupa kadar 

kreatinin dan ureum. Pemeriksaan kadar kreatinin dan ureum dalam darah dapat 



 

 

 

 

menjadi acuan untuk mengetahui adanya kerusakan pada organ ginjal. Bila terjadi 

kerusakan pada organ ginjal, maka kadar kreatinin dan ureum dalam darah 

meningkat dan dapat meracuni sel tubuh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapa rentang dosis toksik ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus 

H. B. K.) tehadap tikus putih jantan galur Wistar? 

2. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum) 

dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis toksik? 

3.  Bagaimana pengaruh efek toksisitas akut ekstrak etanol daun kenikir 

(Cosmos caudatus H. B. K.) terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan 

jantung pada tikus putih jantan galur Wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui rentang dosis toksik ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus H. B. K.). 

2. Mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan 

ureum) dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis toksik. 

3. Mengetahui efek toksisitas akut ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos 

caudatus H. B. K.) terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung 

pada tikus putih jantan galur Wistar. 

 

 



 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rentang 

dosis ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus H. B. K.). Informasi yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai landasan untuk penentuan nilai LD50 ekstrak 

etanol daun kenikir (Cosmos caudatus H. B. K.) serta sebagai landasan untuk 

pengujian toksisitas selanjutnya. 
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